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Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi menjadi salah satu
fokus utama dalam meningkatkan kualitas remaja. Tingginya
pernikahan usia dini (33,7%) dan kehamilan di luar nikah (30%)
dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan kesehatan
reproduksi dengan baik. Maka peningkatan pengetahuan
kesehatan reproduksi masih sangat diperlukan. Kegiatan
peningkatan pengetahuan dilaksanakan dengan memberikan
edukasi terkait kesehatan reproduksi. Sasaran mitra adalah
remaja putri yang belum menikah. Kegiatan ini didisain dengan
one group pre-posttes, sehingga dapat dibandingkan dengan
menggunakan paired t test. Hasil kegiatan didapatkan
peningkatan pengetahuan dari skor pretes didapatkan mean
53,33 skor postes didapatkan mean 72,66. Sedangkan hasil
paired T test didapatkan mean (95%CI) 19,33 (12,54-26,12)
dengan nilai p <0.001. Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan
mengenai kesehatan reproduksi wanita pada remaja putri pra
nikah di Surakarta.

Kata kunci: Kesehatan reproduksi Wanita, Peningkatan
pengetahuan, remaja putri

ABSTRACT

One of main focuses to increase the quality of teenagers is
improving the knowledge about reproduction health. The lack of
knowledge about reproduction health could cause early age
marriage (33.7%) and unwed pregnancy (30%). Therefore, the
improvement of knowledge about reproduction health is still
needed. This community service activity aimed to improve
public knowledge for the pre marriage women. The method used
the form of pre-test, material presentation, and post-test with the
target of the activity being a group of pre marriage woman in
Surakarta. The result showed that there was improvement of
score 53.33 to 72.66 of the mean of pre and post test
respectively. The Paired T test showed mean (95%CI) was 19,33
(12.54-26.12), p <0.001. We concluded that this community
education improved the knowledge of reproductive health in pre
marriage women in Surakarta.
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PENDAHULUAN

Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi penting dimiliki oleh remaja. Masa remaja
merupakan fase peralihan dari anak anak menuju dewasa dengan segala gejolak yang
terjadi terutama masalah seksual (Rahayu et al., 2021). Menurut WHO remaja adalah
manusia dengan rentang usia 10-19 tahun, kemudian menurut peraturan menteri
kesehatan RI no 25 tahun 2004 adalah usia 10-18 tahun, sedangkan menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga berencana Nasional (BKKBN) adalah usia 10-24 tahun dan
belum menikah (Andriani et al., 2022). Permasalahan remaja terkait minimnya
pengetahuan kesehatan reproduksi sangat komplek. Pergaulan yang tidak sesuai norma,
hamil di luar nikah (30%), adanya berbagai penyakit mengenai organ reproduksi hingga
sebanyak 33,7 % terjadi pernikahan dini (Kusnan et al., 2020; Rohayati, 2020; Widayati
etal., 2023).

Penelitian mengenai pengetahuan kesehatan reproduksi telah dilakukan dengan hasil
menunjukkan bahwa persentase pengetahuan pada perempuan lebih tinggi daripada lelaki
(Ariyanti et al., 2019), remaja memilih untuk mendapatkan edukasi dari dokter 91,7%,
guru di sekolah 80% dan orangtua 3,7% (Kumar et al., 2013). Selain itu minimnya
pengetahuan kesehatan reproduksi di Indonesia terjadi karena membicarakan masalah
kesehatan reproduksi termasuk mengenai seksualitas di dalamnya masih dianggap tabu
(Rohayati, 2020).

Pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dapat meningkat dengan edukasi. Pada
penelitian eksperimental kuasi yang dilakukan oleh Zakiah et al (2022) didapatkan
peningkatan pengetahuan sebesar 35% (Zakiah et al., 2022), penelitian Nurafriani et al
(2022) didapatkan peningkatan 69,4% (Nurafriani et al., 2022) bahkan peningkatan
pengetahuan hingga 84% dengan edukasi (Lidiana & Margatot, 2023). Selain
peningkatan pengetahuan beberapa penelitian juga membuktikan hasil yang signifikan
bahwa peningkatan pengetahuan juga meningkatkan sikap dan perilaku reproduksi yang
sehat (Andriani et al., 2022; Rahayu et al., 2021; Sipayung et al., 2023).

Di Surakarta pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi masih belum cukup
memadai(Fatonah & Awatara, 2019; Lidiana & Margatot, 2023; Puspita Dewi et al.,
2021). Berbagai permasalahan terkait pengetahuan kesehatan reproduksi masih sering
dijumpai (Fatonah & Awatara, 2019; Puspita Dewi et al., 2021). Peningkatan
pengetahuan kesehatan reproduksi terutama pada remaja putri yang belum menikah
penting untuk dilakukan. Remaja putri merupakan calon ibu, sehingga apabila setelah
menikah dapat menjalankan tugas dan fungsi reproduksi dengan baik. Selain itu, dengan
peningkatan pengetahuan dapat meningkatkan sikap terhadap perilaku seksual yang sehat
sehingga dapat mencegah terjadinya seks bebas, pernikahan dini, hamil di luar nikah dan
berbagai penyakit terkait organ reproduksi (Andriani et al., 2022; TAMRIN, 2013; Zakiah
etal., 2022).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi pada remaja putri yang belum menikah di
Surakarta. Dengan meningkatnya pengetahuan, diharapkan akan meningkatkan derajat
kesehatan secara umum.
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METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari ahad tanggal 8 oktober 2023. Sasaran kegiatan ini
adalah 30 remaja putri pra nikah di Surakarta. Metode kegiatan dilaksanakan dengan
melakukan pretes kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi edukasi secara audio
visual dan presentasi, dan ditutup dengan postes. Hasil Nilai pretes dan postes ditabulasi.
Data dianalisis dengan menggunakan paired T test dengan menggunakan SPSS.version
23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 8 oktober 2023, pk. 08.00-10.00. Kegiatan berjalan
dengan baik dan lancar. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan melakukan pretes pada
peserta selama kurang lebih 10 menit. Kemudian pemaparan materi selama 60 menit dan
sesi tanya jawab selama 15 menit. Kemudian dilakukan postes pada peserta selama 10
menit. Kegiatan ini diikuti oleh 30 remaja putri pra nikah. Adapun karakteristik dari
responden sasaran kegiatan ini disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

VARIABEL n %
Usia

<=25 14 46,67
>25 16 53,33
Pendidikan

SMA/sederajat 4 13,33
D3 5 16,67
Sl 21 70,00
Bekerja

Tidak bekerja 2 6,67
Bekerja 28 93,33
Penghasilan

<=2.000.000 22 73,33
>2.000.000 8 26,67
Indeks Massa Tubuh

Kurus 4 13,33
Normal 23 76,67
Overweight 0 0
Obesitas 3 10,00
Asuransi kesehatan

Ya memiliki 22 73,33
Tidak memiliki 8 26,67
Pertama mengetahui informasi mengenai kesehatan

reproduksi

Guru/pelajaran di sekolah 19 63,33
Orangtua 5 16,67
Media sosial/internet 6 20,00
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Pada tabel 1 di atas didapatkan bahwa karakteristik responden dengan persentase
terbanyak adalah usia di atas 25 tahun (53,33%), pendidikan terakhir S1(70%), bekerja
(93,33%), penghasilan di bawah 2 juta rupiah (73,33%), IMT normal (76,67%), memiliki
asuransi kesehatan (73,33%) dan pertama kali mengetahui informasi mengenai kesehatan
reproduksi dari guru atau pelajaran di sekolah (63,33%).

Pada hasil nilai pretest dan postes didapatkan hasil yang disajikan pada tabel 2 berikut

ini:

Tabel 2. Nilai pre dan pos test

No Nilai pretest Nilai post-test

1 40 70
2 70 80
3 80 80
4 80 80
5 70 70
6 50 90
7 50 70
8 90 80
9 50 80
10 60 70
11 70 50
12 30 70
13 70 80
14 60 70
15 20 50
16 80 70
17 50 70
18 20 50
19 50 60
20 10 70
21 40 60
22 40 70
23 60 90
24 40 80
25 60 100
26 50 80
27 40 70
28 60 80
29 60 60
30 50 80

Dari tabel 2 didapatkan pada nilai pretes, nilai terendah adalah 10, nilai tertinggi adalah
90. Sedangkan pada postes didapatkan nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah
100. Perbandingan nilai pre dan postest didapatkan peningkatan, penurunan, dan nilai
tetap. Dari tabel 2 digambarkan dengan grafik berikut ini:

JPEK 2024, Vol. 03, No.o1 | 25


https://jurnalpengabdiankomunitas.com/

https://jurnalpengabdiankomunitas.com
e-ISSN: 2963 - 7457

Nilai pre dan pos test

120
100

o |\““““\ \\ N\H\J““.\“\\.H\.M|H M \M“M

6
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011121314 1516 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

o O

4

N
o o

M pretest M post test

Dari tabel dan grafik hasil pre dan pos tes di atas dapat dideskripsikan adanya
peningkatan skor, skor yang tetap bahkan penurunan skor. Namun pada perhitungan rata
- rata, didapatkan hasil sebagai berikut yang tertera pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata pre dan pos test

Variabel N Mean SD SE
Pretest 30 53,33 18,99 3,46
Posttest 30 72,66 11,72 2,14

Pada tabel 3 didapatkan peningkatan rata rata dari skor 53,33 menjadi 72,66. Dari data
ini dilakukan perbandingan nilai pre dan postes dengan menggunakan t test. Pada analisis
paired t test didapatkan hasil sebagai berikut, sesuai dengan tabel 4

Tabel 4. Paired T test

. Sig (2
0,
Variabel Mean(95%Cl) SD tailed)
Postest dan
pretest 19,33(12,54-26,12) 18,18 <0,001

Dari hasil Paired T test didapatkan mean (95%CIl) adalah 19,33 (12,54-26,12) dengan
nilai signifikansi <0,001.
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PEMBAHASAN

Pada kegiatan ini didapatkan peningkatan rata-rata nilai pengetahuan dari hasil pretes dan
postes. Edukasi dan pemaparan dapat meningkatkan pengetahuan (Aisyah & Rochmadina
Suci Bestari, 2023; Kusnan et al., 2020). Kegiatan edukasi dengan audio visual yang
menampilkan gambar beserta penjelasan dapat lebih menarik dalam peningkatan
pengetahuan (Andriani et al., 2022; Kusnan et al., 2020).

Remaja putri yang bersiap untuk menikah, dengan usia yang relative matang, telah
bekerja membutuhkan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi. Peningkatan
pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dapat mencegah berbagai Tindakan seperti
kehamilan di luar nikah, aborsi, dan penyakit penyakit terkait saluran reproduksi(Ariyanti
etal., 2019; Zakiah et al., 2022).

Pada kegiatan ini didapatkan data bahwa informasi pertama kali mengenai kesehatan
reproduksi dan seksualitas terbanyak berasal dari guru atau Pelajaran di sekolah. Hal ini
sesuai dengan berbagai penelitian sebelumnya bahwa guru di sekolah memegang peranan
penting dalam Pendidikan kesehatan reproduksi (Andriani et al., 2022; Rohayati, 2020),
meskipun peran orangtua di rumah juga tetap menjadi prioritas utama (Widayati et al.,
2023). Media sosial / internet tak kalah memberikan segala informasi tentang berbagai
hal, termasuk kesehatan reproduksi. Penggunaan media sosial yang sehat harus terus
diupayakan agar tercapai peningkatan pengetahuan sesuai yang diharapkan(Rahayu et al.,
2021).Peningkatan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dapat tercapai melalui
kegiatan ini. Dokumentasi kegiatan ini tercantum dalam gambar 1dan 2 berikut ini.

=05 REISE: = e
g "471,

Vel %
Gambar 1. Persiapan kegiatan

Gambar 2. Kegiata PenTngkatan pengetahuan
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SIMPULAN

Dengan demikian, edukasi dan pemaparan materi dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai kesehatan reproduksi Wanita pada remaja pra nikah di Surakarta. Dengan
tercapainya peningkatan pengetahuan tersebut, diharapkan Masyarakat terutama pada
remaja pra nikah lebih menyadari tentang pentingnya pengetahuan mengenai kesehatan
reproduksi.
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